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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Menurut  United Nations Fund for Population Activities (UNFPA) 

Antara tahun 1974 dan 2024, jumlah penduduk berusia 65 tahun di seluruh 

dunia hampir dua kali lipat meningkat dari 5,5% menjadi 10,3%. Antara 

tahun 2024 dan 2074, jumlah ini akan berlipat ganda lagi, meningkat menjadi 

20,7%.Badan Pusat Statistik menyatakan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, 

persentase penduduk lansia terus meningkat. Pada tahun 2024, persentase 

lansia mencapai 12,00 %. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 

sudah memasuki fase struktur penduduk menua, yang ditandai dengan 

proporsi penduduk lansia yang sudah melebihi 10 persen dari total penduduk. 

Penurunan fungsi pada lansia diantaranya fungsi 

biologis,psikologis,sosial,dan ekonomi dan lansia mengalami berbagai 

penyakit degeneratif contohnya penyakit hipertensi,penyakit 

jantung,kolestrol,demensia,dan diabetes mellitus.perubahan ini akan 

mempengaruhi semua aspek kehidupan,termasuk kesehatan,karena semakin 

bertambah usia semakin besar risiko penyakit karena fungsi tubuh semakin 

menurun. 

Organisasi IDF (international diabetes federation) menyatakan 537 

juta orang dewasa (usia 20-79 tahun) hidup dengan diabetes 1 dari 10. Jumlah 

ini diperkirakan akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan 783 
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juta pada tahun 2045.World Health Organization (WHO) memperkirakan 

tingginya jumlah penderita DM di Indonesia yaitu sebesar 8,4 juta pada tahun 

2000 mengalami lonjakan sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Begitupula 

menurut World Diabetes Association, akan terjadi peningkatan prevalensi 

DM di Indonesia, yaitu 9,1 juta pada tahun 2014 menjadi 14,1 juta pada tahun 

2035 (Situmeang, 2019) dalam (Resti dan Cahyati,2022). 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan menyatakan pada 

tahun 2023 ada sebanyak  605.570 penderita Diabetes Mellitus di Sumatera 

Selatan.Dinas kesehatan kabupaten Ogan Komering Ulu menyatakan 

Persentase penderita DM dihitung berdasarkan jumlah penderita DM yang 

terdata di puskesmas Jumlah penderita yang terdata di SIPTM (Sistem 

Informasi Penyakit Tidak Menular) di Kabupaten Ogan Komering Ulu tahun 

2023 sebanyak 8.829. 

Penyakit Diabetes Mellitus ini adalah salah satu penyebab terbanyak 

amputasi di dunia karena Diabetes ini adalah penyakit yang bisa merusak 

pembuluh darah dan saraf karena jika kadar glukosa darah tidak terkontrol 

bisa menyebabkan sel endotel (sel yang melapisi pembuluh darah) menjadi 

terganggu yang dapat menyebabkan luka kaki kronis,jika tidak segera 

ditangani dapat berkembang menjadi infeksi serius,bahkan berujung 

amputasi.salah satu cara untuk mencegah terjadinya luka diabetes ini adalah 

dengan melakukan aktivitas fisik salah satunya adalah senam kaki diabetik. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan 

terdahuludengan metode pelaksanaan senam kaki diabetes dibawah 
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pengawasan perawat dan didampingi salah satu keluarga yang 

menunggu.durasi waktu senam kaki selama 3 hari berturut turut,dilakukan 

selama 10-15 menit.setelah melakukan intervensi senam kaki,kedua subjek 

diukur sirkuasi dan tigkat sensivitas meliputi pemeriksaan capillary refill time 

(CRT),saturasi oksigen perifer (SpO2),pemeriksaan sensasi tajam tumpul dan 

pemeriksaan sensasi panas dingin. 

Di dapatkan hasil penelitian pemeriksaan CRT subjek 1 dan 2 

menunjukkan hasil yang sama yaitu dari 3 detik menjadi 2 detik, hal ini juga 

menunjukkan perubahan yang baik pada sirkulasi darah ke perifer setelah 

intervensi senam kaki,pemeriksaan sensasi tajam tumpul pada kedua subjek 

menunjukkan peningkatan dari skor 6 menjadi skor 8 pada subjek 1 dan dari 

skor 5 menjadi skor 8, pemeriksaan sensasi panas dingin pada kedua subjek 

memiliki skor sama pada kedua kaki yaitu 2/2. Konsistensi skor dari kedua 

subjek yaitu mampu merasakan panas dingin.hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa perfusi perifer pemeriksaan CRT dan SpO2 setelah 

dilakukan senam kaki selama 3 hari berturut turut tampak stabil 

normal.Senam kaki dapat meningkatkan aliran oksigen dan nutrisi ke perifer 

yang dapat menurunkan risiko terjadinya ulkus diabetes (Pramidyastuti,C,H 

dan Theresia S,M,I,.2024). 

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas penulis tertarik melakukan 

penelitian studi kasus dalam bentuk laporan tugas akhir “Penerapan senam 

kaki diabetes untuk mencegah luka diabetes pada pasien lansia dengan 

Diabetes mellitus Tipe II”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Penerapan senam kaki diabetes untuk mencegah luka 

diabetes pada pasien lansia dengan Diabetes Melitus? 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan Penerapan senam kaki diabetik untuk mencegah 

luka diabetes pada pasien lansia dengan Diabetes Melitus. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mendeskripsikan penerapan senam kaki diabetes untuk mencegah 

luka diabetes pada pasien lansia dengan Diabetes Mellitus. 

b) Menganalisis hasil penerapan senam kaki diabetesuntuk mencegah 

luka diabetes pada pasien lansia dengan Diabetes Melitus. 

3. Manfaat Studi Kasus 

a) Manfaat bagi masyarakat 

Penerapan Senam kaki yang diberikan untuk klien diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi klien dan keluarga serta masyarakat 

dalam pencegahan luka diabetes untuk penderita penyakit diabetes 

melitus dengan menggunakan senam diabetes. Hasil penulisan ini 

dapat dijadikan sumber informasi dimasyarakat dan mengetahui 

pencegahan luka diabetes dengan senam kaki diabetes 
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b) Manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai pencegahan luka 

diabetes dengan penerapan senam kaki diabetes pada pasien lansia 

dengan Diabetes Melitus 
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